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ABSTRAK

Achmad Faozan. NIM: 2283120048. Implementasi Pengelolaan Zakat
Produktif pada Program BAZNAS Microfinance Masjid di BAZNAS
Kabupaten Cirebon Perspektif Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011
tentang Pengelolaan Zakat dan Hukum Ekonomi Syariah

Pengelolaan zakat pada umumnya dilakukan melalui pola konsumtif
dengan penyaluran dana secara langsung kepada mustahik tanpa adanya
kewajiban untuk mengembalikan dana zakat yang telah diterima. Namun, seiring
dengan berkembangnya konsep zakat produktif, zakat tidak hanya dimaknai
sebagai bantuan sesaat, tetapi juga diarahkan untuk mendorong pemberdayaan
ekonomi mustahik. Salah satu bentuk pendayagunaan zakat produktif tersebut
adalah Program BAZNAS Microfinance Masjid (BMM) yang dilaksanakan oleh
BAZNAS Kabupaten Cirebon, di mana dana zakat dimanfaatkan sebagai modal
usaha bagi mustahik pelaku usaha mikro dengan melibatkan masjid sebagai basis
pengelolaan dan pendampingan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dirancang
untuk menjawab rumusan masalah terkait tentang bagaimana implementasi
Program BMM di tingkat masjid serta kesesuaiannya dengan ketentuan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat untuk mengkaji
implementasi pengelolaannya dan Hukum Ekonomi Syariah untuk meninjau
kesesuaian akad yang diterapkan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
pendekatan yuridis empiris. Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan
yang didukung oleh penelitian kepustakaan. Sumber data terdiri dari data primer
dan data sekunder. Data primer diperolen melalui wawancara dengan pihak
BAZNAS Kabupaten Cirebon, pengurus Dewan Kemakmuran Masjid (DKM),
serta mustahik penerima Program BMM di Masjid Besar An-Nur Dukupuntang
dan Masjid Miftahul Jannah. Data sekunder diperoleh dari peraturan perundang-
undangan, buku, jurnal, dan dokumen yang berkaitan dengan pengelolaan zakat
dan hukum ekonomi syariah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data dilakukan
secara deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program BAZNAS Microfinance
Masjid di BAZNAS Kabupaten Cirebon telah diimplementasikan di Masjid Besar
An-Nur Dukupuntang dan Masjid Miftahul Jannah melalui mekanisme
pendayagunaan zakat produktif berupa pemberian modal usaha tanpa bunga
kepada mustahik. Pelaksanaan program ini telah sesuai dengan ketentuan Pasal 27
ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat serta
tujuan pengelolaan zakat sebagaimana diatur dalam Pasal 3. Selain itu, dari
perspektif Hukum Ekonomi Syariah, Program BMM menggunakan akad gardhul



hasan yang bersifat rabarru’ dan tidak mengandung unsur riba, sehingga selaras
dengan prinsip-prinsip syariah dalam pendayagunaan zakat produktif.

Kata kunci: zakat produktif; microfinance; undang-undang; hukum ekonomi
syariah.



ABSTRACT

Achmad Faozan. Student ID: 2283120048. Implementation of Productive Zakat
Management in the BAZNAS Mosque-Based Microfinance Program at
BAZNAS of Cirebon Regency from the Perspective of Law Number 23 of 2011
on Zakat Management and Islamic Economic Law.

Zakat management has generally been carried out through a consumptive
distribution model, in which zakat funds are directly disbursed to beneficiaries
(mustahik) without any obligation to return the funds received. Along with the
development of the concept of productive zakat, zakat is no longer perceived
merely as short-term assistance, but is also directed toward strengthening the
economic empowerment of mustahik. One form of productive zakat utilization is
the BAZNAS Mosque-Based Microfinance Program (BAZNAS Microfinance
Masjid/BMM) implemented by BAZNAS of Cirebon Regency, in which zakat funds
are used as business capital for mustahik engaged in micro-enterprises, with
mosques serving as the basis for management and mentoring. Accordingly, this
study is designed to address research questions concerning the implementation of
the BMM Program at the mosque level and its conformity with the provisions of
Law Number 23 of 2011 on Zakat Management, as well as its compliance with
Islamic Economic Law in terms of the contractual arrangements applied.

This study employs a qualitative research method with an empirical
Jjuridical approach. The research is classified as field research supported by
library research. Data sources consist of primary and secondary data. Primary
data were obtained through interviews with officials of BAZNAS of Cirebon
Regency, mosque management boards (Dewan Kemakmuran Masjid/DKM), and
mustahik beneficiaries of the BMM Program at the Grand Mosque of An-Nur
Dukupuntang and Miftahul Jannah Mosque. Secondary data were derived from
statutory regulations, books, academic journals, and relevant documents related
to zakat management and Islamic economic law. Data collection techniques
included interviews, observation, and documentation, while data analysis was
conducted using descriptive qualitative analysis.

The findings indicate that the BAZNAS Mosque-Based Microfinance
Program at BAZNAS of Cirebon Regency has been implemented at the Grand
Mosque of An-Nur Dukupuntang and Miftahul Jannah Mosque through a
productive zakat utilization mechanism in the form of interest-free business capital
assistance for mustahik. The implementation of this program is in accordance
with Article 27 paragraph (1) of Law Number 23 of 2011 on Zakat Management,
as well as the objectives of zakat management as stipulated in Article 3.
Furthermore, from the perspective of Islamic Economic Law, the BMM Program
applies a qardh al-hasan contract that is tabarru’ in nature and free from
elements of riba, thereby aligning with sharia principles in the utilization of
productive zakat.

Keywords: productive zakat; microfinance; law; Islamic economic law.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987

Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
j Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te

& Sa S es (dengan titik di atas)
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d Jim J Je

C Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal d De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra r er

J Zai z zet

o Sin S es

o Syin sy es dan ye
ol Sad $ es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
h Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
4 "ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge

o Fa f ef

a8 Qaf q Ki

d Kaf k ka

J Lam I el

a Mim m em

¢ Nun n en

3 Wau w we

A Ha h ha

s Hamzah ‘ apostrof
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G

Ya

ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
0 Fathah a a
0 Kasrah i i
0 Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan ya ai adanu
e Fathah dan wau au adanu

Contoh:
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No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1 ]S kataba
2 | O fa'ala
3 | i suila
4 | s kaifa
5 |d» haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Hur_uf Nama
Latin
eibend Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
T Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
d Dammah dan wau a u dan garis di atas

Contoh:

No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin

1 |oé qala

2 | A rama

3 |8 qgila
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4 | O yaqiilu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin

1 | JuYdahy | Raudat al-Agfal

2 | 8o dbaa) | Al-Madinah Al-

Munawwarah
3 |4l Talhah
4 | da) g Karamah

5 | daklé Fatimah
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5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1| (wdd mudarris
2 | i mufassir
3 KVES Muhammad
4 | Lwaa musallam
5 | (waddl asy-Syams

C. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.



Contoh:
No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1| 3al ar-rajulu
2 | Al al-galamu
3 | oW al-jalalu
4 | &ad ar-Rahman
5 | Guadd asy-Syams
6. Hamzah

Xix

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh:
No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1 G ta’khuzu
2 | i syai’'un
3 | &3 an-nau’u
4 | & inna

D. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
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maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:

No. | Tulisan Arab

Ditulis Secara Latin

RS REE R

Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/

Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

2 | Blada 5 B10%a &) aley

Bismillahi majrehd wa mursahd

E. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

No. | Tulisan Arab

Ditulis Secara Latin

1| Goadadl S ab 3asd)

Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin /
Alhamdu lillahi rabbil “alamin

2 | madl pad3h

Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-

rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
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kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:
No. | Tulisan Arab Ditulis Secara Latin
1 | &a) e & Allaahu gafiirun rahim
2 | oes Haa¥) A Lillahi al-amru jam? an/Lillahil-amru
jami'an
F. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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